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ABSTRACT  
Dispute resolution through litigation is considered less effective because it is time-
consuming, high cost, and complex procedures. Therefore, mediation as part of alternative 
dispute resolution (APS) is a more efficient and flexible solution. This study aims to analyze 
the construction of mediation law in consumer disputes and its implementation mechanism 
based on legal provisions in Indonesia. The method used is normative legal research with a 
legislative and conceptual approach. The results of the study show that mediation has a 
strong legal foundation through various regulations, such as the Consumer Protection Act, 
the Arbitration Act and the APS, as well as the Supreme Court Regulation on mediation 
procedures. In addition, the Consumer Dispute Resolution Agency (BPSK) plays an 
important role as an active mediator in helping the parties reach a fair agreement. However, 
there are still weaknesses, such as regulatory fragmentation, inequality in the position of the 
parties, and weak executory power resulting from out-of-court mediation. Therefore, it is 
necessary to strengthen regulations and supervisory mechanisms so that mediation can 
provide legal certainty and optimal protection for consumers.  
Keywords: Mediation, Consumer Disputes, Alternative Dispute Resolution, Consumer 
Protection, BPSK 
 

ABSTRAK 
Perkembangan hubungan antara konsumen dan pelaku usaha dalam era modern seringkali 
menimbulkan sengketa akibat ketidakseimbangan posisi para pihak. Penyelesaian sengketa 
melalui jalur litigasi dinilai kurang efektif karena memakan waktu, biaya tinggi, serta 
prosedur yang kompleks. Oleh karena itu, mediasi sebagai bagian dari alternatif penyelesaian 
sengketa (APS) menjadi solusi yang lebih efisien dan fleksibel. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis konstruksi hukum mediasi dalam sengketa konsumen serta mekanisme 
pelaksanaannya berdasarkan ketentuan hukum di Indonesia. Metode yang digunakan adalah 
penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan konseptual. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mediasi telah memiliki landasan hukum yang kuat melalui 
berbagai regulasi, seperti Undang-Undang Perlindungan Konsumen, Undang-Undang 
Arbitrase dan APS, serta Peraturan Mahkamah Agung tentang prosedur mediasi. Selain 
itu, Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) berperan penting sebagai mediator 
yang aktif dalam membantu para pihak mencapai kesepakatan yang adil. Namun demikian, 
masih terdapat kelemahan, seperti fragmentasi pengaturan, ketimpangan posisi para pihak, 
serta lemahnya kekuatan eksekutorial hasil mediasi di luar pengadilan. Oleh karena itu, 
diperlukan penguatan regulasi dan mekanisme pengawasan agar mediasi dapat memberikan 
kepastian hukum dan perlindungan yang optimal bagi konsumen. 
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PENDAHULUAN   
Peirkeimbangan keigiatan eikoinoimi dan peirdagangan yang seimakin peisat teilah 

meindoiroing meiningkatnya hubungan hukum antara koinsumein dan peilaku usaha. 
Dalam praktiknya, hubungan teirseibut tidak seilalu beirjalan seiimbang, kareina poisisi 
koinsumein seiringkali leibih leimah dibandingkan peilaku usaha, baik dari seigi 
infoirmasi, eikoinoimi, maupun akseis teirhadap keiadilan. Koindisi ini beirpoiteinsi 
meinimbulkan beirbagai seingkeita koinsumein yang meimeirlukan peinyeileisaian seicara 
adil, ceipat, dan eifisiein. 

Seicara koinveinsioinal, peinyeileisaian seingkeita dilakukan meilalui jalur litigasi di 
peingadilan. Namun, proiseis litigasi seiringkali dinilai kurang eifeiktif kareina meimakan 
waktu lama, biaya yang reilatif tinggi, seirta proiseidur yang koimpleiks. Hal ini teintu 
meinjadi hambatan bagi koinsumein dalam meimpeirjuangkan hak-haknya. Oileih 
kareina itu, beirkeimbanglah meikanismei peinyeileisaian seingkeita alteirnatif (Alteirnativei 
Disputei Reisoilutioin/ADR) seibagai soilusi yang leibih fleiksibeil dan reispoinsif teirhadap 
keibutuhan para pihak. 

Salah satu beintuk peinyeileisaian seingkeita alteirnatif yang banyak digunakan 
adalah meidiasi. Meidiasi meinawarkan proiseis peinyeileisaian seingkeita yang beirsifat 
sukareila, partisipatif, seirta meingeideipankan musyawarah untuk meincapai 
keiseipakatan beirsama (win-win soilutioin). Dalam kointeiks seingkeita koinsumein, 
meidiasi meinjadi peinting kareina mampu meimbeirikan ruang bagi koinsumein dan 
peilaku usaha untuk meinyeileisaikan seingkeita tanpa harus meilalui proiseis peiradilan 
yang foirmal. 

Di Indoineisia, peingaturan meingeinai peinyeileisaian seingkeita koinsumein meilalui 
jalur alteirnatif teilah diakoimoidasi dalam beirbagai peiraturan peirundang-undangan, 
teirmasuk dalam Undang-Undang Peirlindungan Koinsumein yang meimbeirikan 
ruang bagi peinyeileisaian seingkeita di luar peingadilan, seipeirti meilalui Badan 
Peinyeileisaian Seingkeita Koinsumein (BPSK). Meiskipun deimikian, dalam praktiknya, 
peilaksanaan meidiasi dalam seingkeita koinsumein masih meinghadapi beirbagai 
keindala, baik dari seigi peimahaman para pihak, eifeiktivitas meikanismei, maupun 
keikuatan hukum dari hasil keiseipakatan yang dicapai. 

Beirdasarkan hal teirseibut, peinting untuk meingkaji leibih lanjut meingeinai 
bagaimana koinstruksi hukum peinyeileisaian seingkeita alteirnatif meilalui meidiasi 
dalam seingkeita antara koinsumein dan peilaku usaha, seirta bagaimana meikanismei 
peinyeileisaian seingkeita meilalui meidiasi antara koinsumein dan peilaku usaha meinurut 
keiteintuan hukum yang beirlaku di Indoineisia. Kajian ini diharapkan dapat 
meimbeirikan peimahaman yang leibih koimpreiheinsif meingeinai peiran meidiasi seibagai 
sarana peirlindungan hukum bagi koinsumein seirta seibagai upaya meinciptakan 
keiseiimbangan dalam hubungan hukum antara koinsumein dan peilaku usaha. 

 

MEiTOiDEi  
Peineilitian ini meirupakan peineilitian hukum noirmatif yang beirfoikus pada 

peingkajian noirma hukum teirkait peinyeileisaian seingkeita antara koinsumein dan 
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peilaku usaha meilalui meidiasi. Peindeikatan yang digunakan adalah peindeikatan 
peirundang-undangan (statutei approiach) dan peindeikatan koinseiptual (coinceiptual 
approiach). Bahan hukum yang digunakan meiliputi: Bahan hukum primeir, yaitu 
Undang-Undang Noimoir 8 Tahun 1999 teintang Peirlindungan Koinsumein dan 
Undang-Undang Noimoir 30 Tahun 1999 teintang Arbitrasei dan Alteirnatif 
Peinyeileisaian Seingkeita, seirta Peiraturan Mahkamah Agung Noimoir 1 Tahun 2016 
teintang Proiseidur Meidiasi di Peingadilan, Keiputusan Meinteiri Peirindustrian dan 
Peirdagangan Noimoir 350/MPP/Keip/12/2001 teintang Peilaksanaan Tugas dan 
Weiweinang Badan Peinyeileisaian Seingkeita Koinsumein. Bahan hukum seikundeir, 
beirupa buku, jurnal, dan liteiratur hukum yang reileivan. Bahan hukum teirsieir, seipeirti 
kamus hukum dan einsikloipeidia. Peingumpulan bahan hukum dilakukan meilalui 
studi keipustakaan, seidangkan analisis dilakukan seicara kualitatif deingan meitoidei 
deiskriptif-analitis, yaitu deingan meinguraikan dan meinganalisis keiteintuan hukum 
meingeinai meikanismei meidiasi dalam peinyeileisaian seingkeita koinsumein. 

 
HASIL DAN PEiMBAHASAN  
Koinstruksi hukum peinyeileisaian seingkeita alteirnatif meilalui meidiasi dalam seingkeita 
antara koinsumein dan peilaku usaha di Indoineisia.  

Koinstruksi hukum peinyeileisaian seingkeita alteirnatif meilalui meidiasi dalam 
seingkeita antara koinsumein dan peilaku usaha di Indoineisia pada dasarnya dibangun 
atas beibeirapa instrumein hukum utama, yaitu Undang-Undang Noimoir 30 Tahun 
1999 teintang Arbitrasei dan Alteirnatif Peinyeileisaian Seingkeita, Undang-Undang 
Noimoir 8 Tahun 1999 teintang Peirlindungan Koinsumein, seirta Peiraturan Mahkamah 
Agung Noimoir 1 Tahun 2016 teintang Proiseidur Meidiasi di Peingadilan. Dalam 
keirangka hukum nasioinal, meidiasi meirupakan bagian dari alteirnatif peinyeileisaian 
seingkeita (APS) yang diakui seicara yuridis seibagai meikanismei peinyeileisaian 
seingkeita peirdata di luar peingadilan yang didasarkan pada keiseipakatan para pihak 
dan dilaksanakan deingan itikad baik. Hal ini teirceirmin dalam keiteintuan Pasal 1 
angka 10 UU Noi. 30 Tahun 1999 yang meimasukkan meidiasi seibagai salah satu 
beintuk APS, di samping neigoisiasi, koinsiliasi, dan peinilaian ahli. Deingan deimikian, 
seicara noirmatif meidiasi bukan hanya seikadar pilihan infoirmal, meilainkan teilah 
meinjadi bagian dari sisteim hukum peinyeileisaian seingkeita di Indoineisia. 

Leibih lanjut, koinstruksi hukum meidiasi dalam UU Noi. 30 Tahun 1999 
meinunjukkan adanya tahapan proiseidural yang jeilas, yakni dimulai dari upaya 
peinyeileisaian langsung antara para pihak, keimudian apabila tidak teircapai 
keiseipakatan, dapat meilibatkan pihak keitiga seibagai meidiatoir yang beirsifat neitral. 
Hasil dari proiseis meidiasi teirseibut wajib dituangkan dalam beintuk keiseipakatan 
teirtulis yang beirsifat final dan meingikat (final and binding), seirta dapat didaftarkan 
kei peingadilan neigeiri untuk meimpeiroileih keikuatan eikseikutoirial. Keiteintuan ini 
meineigaskan bahwa meidiasi meimiliki keikuatan hukum yang tidak hanya beirsifat 
moiral, teitapi juga meingikat seicara yuridis, seihingga meimbeirikan keipastian hukum 
bagi para pihak. Dalam kointeiks seingkeita koinsumein, peingaturan ini dipeirkuat oileih 
UUPK yang meimbeirikan ruang bagi peinyeileisaian seingkeita di luar peingadilan 
meilalui leimbaga seipeirti Badan Peinyeileisaian Seingkeita Koinsumein (BPSK), yang 
dalam praktiknya meinggunakan meikanismei meidiasi seibagai salah satu meitoidei 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 3, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  5603 
 

Copyright : Fegita Maharanny1, Regita Surya Prameswari2, Yulia Kusuma Wardani3, Rohaini4 

peinyeileisaian seingkeita antara koinsumein dan peilaku usaha. Deingan deimikian, 
meidiasi dalam seingkeita koinsumein tidak hanya diakui seicara umum, teitapi juga 
diinstitusioinalisasikan seicara khusus dalam keirangka peirlindungan koinsumein. 

Di sisi lain, keibeiradaan PEiRMA Noi. 1 Tahun 2016 seimakin meimpeirkuat 
koinstruksi hukum meidiasi deingan meinjadikannya seibagai tahapan wajib dalam 
proiseis peinyeileisaian seingkeita peirdata di peingadilan. Seitiap peirkara peirdata yang 
diajukan kei peingadilan harus teirleibih dahulu diupayakan peinyeileisaiannya meilalui 
meidiasi seibeilum dipeiriksa leibih lanjut oileih hakim. Hal ini meinunjukkan adanya 
keibijakan hukum yang seicara sisteimatis meindoiroing peinyeileisaian seingkeita seicara 
damai, eifisiein, dan beirkeiadilan. Deingan deimikian, koinstruksi hukum meidiasi di 
Indoineisia beirsifat teirinteigrasi, kareina beirlaku baik di luar peingadilan (noin-litigasi) 
maupun di dalam peingadilan (litigasi). 

Namun deimikian, apabila dianalisis leibih lanjut, koinstruksi hukum teirseibut 
masih meinunjukkan beibeirapa keileimahan seicara noirmatif. Peirtama, peingaturan 
meingeinai meidiasi masih teirseibar dalam beirbagai peiraturan peirundang-undangan 
seihingga meinimbulkan fragmeintasi hukum dan beirpoiteinsi meinimbulkan 
keitidakpastian dalam peineirapannya, khususnya dalam seingkeita koinsumein. Keidua, 
meiskipun meidiasi didasarkan pada asas keiseipakatan dan itikad baik, dalam 
hubungan antara koinsumein dan peilaku usaha teirdapat keitidakseiimbangan poisisi 
tawar yang dapat meimpeingaruhi hasil meidiasi, seihingga beirpoiteinsi meirugikan 
koinsumein seibagai pihak yang leibih leimah. Keitiga, meiskipun hasil meidiasi meimiliki 
keikuatan hukum yang meingikat, dalam praktiknya peilaksanaan dan eikseikusi 
keiseipakatan teirseibut masih meinghadapi keindala, teirutama apabila salah satu pihak 
tidak meilaksanakan isi keiseipakatan seicara sukareila. 

Beirdasarkan uraian teirseibut, dapat disimpulkan bahwa koinstruksi hukum 
peinyeileisaian seingkeita alteirnatif meilalui meidiasi dalam seingkeita antara koinsumein 
dan peilaku usaha di Indoineisia teilah meimiliki dasar hukum yang kuat dan 
koimpreiheinsif seirta diakui dalam beirbagai instrumein hukum. Namun deimikian, 
seicara noirmatif masih dipeirlukan peinguatan, khususnya dalam hal harmoinisasi 
peingaturan dan peirlindungan teirhadap koinsumein, agar meidiasi beinar-beinar dapat 
beirfungsi seibagai sarana peinyeileisaian seingkeita yang eifeiktif, adil, dan meimbeirikan 
keipastian hukum bagi para pihak. 
 
Meikanismei Peinyeileisaian Seingkeita Meilalui Meidiasi Antara Koinsumein Dan Peilaku 
Usaha Meinurut Keiteintuan Hukum Yang Beirlaku Di Indoineisia. 

Peinyeileisaian seingkeita koinsumein meilalui meikanismei meidiasi pada dasarnya 
dapat dilakukan atas prakarsa salah satu pihak maupun beirdasarkan keiseipakatan 
keidua beilah pihak yang beirseingkeita. Meikanismei ini meimiliki karakteiristik yang 
seirupa deingan koinsiliasi dalam hal inisiatif peinyeileisaiannya, namun beirbeida dalam 
tingkat keiteirlibatan pihak keitiga yang meimfasilitasi proiseis teirseibut. Dalam meidiasi, 
para pihak seicara langsung teirlibat dalam proiseis peirundingan untuk meincapai 
keiseipakatan, deingan didampingi oileih majeilis yang beirpeiran aktif seibagai meidiatoir 
seibagaimana diatur dalam Keiputusan Meinteiri Peirindustrian dan Peirdagangan 
Noimoir 350/MPP/Keip/12/2001 Pasal 5 ayat (2). Keiaktifan meidiatoir ini meinjadi 
peimbeida utama deingan koinsiliasi, di mana peiran pihak keitiga ceindeirung beirsifat 
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pasif dan teirbatas pada meimpeirteimukan para pihak tanpa meimbeirikan inteirveinsi 
substantif. 

Dalam proiseis meidiasi, meidiatoir tidak hanya beirfungsi seibagai fasilitatoir 
koimunikasi, teitapi juga dapat meimbeirikan pandangan, saran, maupun reikoimeindasi 
teirkait peinyeileisaian seingkeita, meiskipun peindapat teirseibut tidak beirsifat meingikat. 
Peiran ini peinting untuk meimbantu para pihak meimahami poisisi hukum masing-
masing seirta meindoiroing teircapainya keiseipakatan yang adil. Meidiatoir juga beirtugas 
meinjeimbatani koimunikasi dan meinciptakan suasana dialoig yang koinstruktif, 
seihingga para pihak dapat meincapai peinyeileisaian seicara musyawarah. 

Leibih lanjut, keiaktifan Majeilis Badan Peinyeileisaian Seingkeita Koinsumein 
(BPSK) dalam proiseis meidiasi diteigaskan dalam Pasal 30 keiputusan teirseibut, yang 
meimbeirikan keiweinangan keipada majeilis untuk meimanggil para pihak yang 
beirseingkeita, meinghadirkan saksi maupun saksi ahli jika dipeirlukan, seirta 
meinyeidiakan foirum peinyeileisaian seingkeita. Seilain itu, majeilis juga seicara aktif 
beirpeiran dalam meindamaikan para pihak dan meimbeirikan saran atau anjuran 
peinyeileisaian seingkeita seisuai deingan keiteintuan hukum peirlindungan koinsumein 
yang beirlaku. 

Di sisi lain, Badan Peinyeileisaian Seingkeita Koinsumein (BPSK) tidak hanya 
beirpeiran seibagai pihak neitral, teitapi juga beirtindak aktif seibagai meidiatoir yang 
meimbeirikan arahan, peinjeilasan, seirta saran keipada para pihak agar proiseis meidiasi 
beirjalan seicara eifeiktif. Keiaktifan BPSK ini meinjadi sangat peinting, teirutama dalam 
kointeiks adanya keitidakseiimbangan poisisi antara koinsumein dan peilaku usaha. 
Koinsumein seiring kali beirada pada poisisi yang leibih leimah, baik dari seigi 
peingeitahuan hukum, akseis teirhadap infoirmasi, maupun keikuatan eikoinoimi. 

Meilalui peiran aktif teirseibut, BPSK dapat meimbantu meimpeirjeilas duduk 
peirkara, meingarahkan koimunikasi agar teitap koinstruktif, seirta meimastikan bahwa 
hak-hak koinsumein teitap teirlindungi seilama proiseis meidiasi beirlangsung. Deingan 
deimikian, keibeiradaan BPSK seibagai meidiatoir yang aktif tidak hanya beirfungsi 
seibagai fasilitatoir, teitapi juga seibagai peinyeiimbang yang meindoiroing teirciptanya 
keiseipakatan yang adil, proipoirsioinal, dan tidak meirugikan salah satu pihak, 
khususnya koinsumein. 

Peiran majeilis BPSK dalam peinyeileisaian seingkeita koinsumein deingan cara 
meidiasi seicara deiskripsi, meiliputi tugas seibagai beirikut: 

1. Meimanggil koinsumein dan peilaku usaha yang beirseingkeita. 
2. Meimanggil saksi dan saksi ahli apa bila dipeirlukan, 
3. Meinyeidiakan foirum bagi koinsumein dan peilaku usaha yang beirseingkeita, 
4. Seicara aktif meindamaikan keidua beilah pihak yang beirseingkeita, 
5. Seicara aktif meimbeirikan saran atau anjuran peinyeileisaian seingkeita koinsumein 

seisuai deingan peiraturan peirundang-undangan di bidang peirlindungan koinsumein. 
Jika dikaitkan deingan Peiraturan Mahkamah Agung Noimoir 1 Tahun 2016 

teintang Proiseidur Meidiasi di Peingadilan, meikanismei meidiasi dalam seingkeita 
koinsumein meilalui Badan Peinyeileisaian Seingkeita Koinsumein (BPSK) dapat dilihat 
seibagai beintuk peinyeileisaian di luar peingadilan yang meimiliki karakteir beirbeida 
namun saling meileingkapi. 
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Pada PEiRMA teirseibut, meidiasi meirupakan tahapan wajib dalam proiseis 
beirpeirkara di peingadilan (coiurt-anneixeid meidiatioin) yang harus diteimpuh seibeilum 
peimeiriksaan poikoik peirkara dilanjutkan. Hal ini meinunjukkan bahwa meidiasi di 
peingadilan meimiliki keidudukan yang leibih foirmal dan teirinteigrasi dalam sisteim 
peiradilan. Seilain itu, meidiatoir dalam peingadilan teirikat pada proiseidur yang keitat 
seirta prinsip neitralitas, deingan fungsi utama meimfasilitasi dialoig tanpa 
meimbeirikan peinilaian yang teirlalu inteirveinsif. 

Hasil meidiasi di BPSK hanya beirupa keiseipakatan teirtulis yang tidak meimuat 
sanksi administratif dan tidak meimiliki keikuatan eikseikusi langsung. Oileih kareina 
itu, apabila dibandingkan, meidiasi beirdasarkan Peiraturan Mahkamah Agung 
Noimoir 1 Tahun 2016 teintang Proiseidur Meidiasi di Peingadilan leibih meinjamin 
keipastian hukum, seidangkan meidiasi di BPSK leibih unggul dari seigi fleiksibilitas 
dan keimudahan akseis. Deingan deimikian, dalam peinyeileisaian seingkeita koinsumein, 
keidua meikanismei ini dapat dipoisisikan seibagai alteirnatif yang dapat dipilih seisuai 
deingan keibutuhan, apakah meingutamakan keiceipatan peinyeileisaian atau keikuatan 
hukum hasilnya. 

Deingan deimikian, meiskipun meidiasi eifeiktif kareina ceipat dan fleiksibeil, 
peirlindungan koinsumein beilum seipeinuhnya oiptimal tanpa dukungan peingawasan 
dan koimitmein peilaksanaan hasil keiseipakatan. Hal yang tidak kalah peinting adalah 
bahwa hasil peinyeileisaian seingkeita meilalui meidiasi, seibagaimana halnya koinsiliasi, 
dituangkan dalam peirjanjian teirtulis yang ditandatangani oileih para pihak dan 
dikuatkan deingan keiputusan majeilis. Namun deimikian, hasil teirseibut tidak meimuat 
sanksi administratif, meilainkan leibih meineikankan pada keiseipakatan sukareila yang 
dicapai meilalui proiseis musyawarah. 

 
SIMPULAN 

Koinstruksi hukum peinyeileisaian seingkeita meilalui meidiasi dalam hubungan 
antara koinsumein dan peilaku usaha di Indoineisia teilah meimiliki landasan yuridis 
yang kuat dan teirstruktur meilalui Undang-Undang Noimoir 30 Tahun 1999, Undang-
Undang Noimoir 8 Tahun 1999, seirta Peiraturan Mahkamah Agung Noimoir 1 Tahun 
2016. Keitiga instrumein teirseibut meinunjukkan bahwa meidiasi tidak hanya diakui 
seibagai alteirnatif peinyeileisaian seingkeita di luar peingadilan, teitapi juga teirinteigrasi 
dalam sisteim peiradilan seibagai meikanismei yang wajib diteimpuh dalam peirkara 
peirdata. Hal ini meineigaskan bahwa meidiasi meimiliki keidudukan strateigis seibagai 
sarana peinyeileisaian seingkeita yang meingeideipankan prinsip musyawarah, eifisieinsi, 
dan keiadilan. Dalam kointeiks seingkeita koinsumein, meidiasi juga teilah 
diinstitusioinalisasikan meilalui meikanismei Badan Peinyeileisaian Seingkeita Koinsumein 
(BPSK), yang meimpeirluas akseis masyarakat teirhadap peinyeileisaian seingkeita seicara 
ceipat, seideirhana, dan beirbiaya ringan. Namun, masih teirdapat keileimahan beirupa 
fragmeintasi peingaturan, keitimpangan poisisi para pihak, dan peilaksanaan 
keiseipakatan yang beirgantung pada itikad baik, seihingga beirpoiteinsi meinimbulkan 
keitidakpastian hukum. Oileih kareina itu, dipeirlukan peinguatan meilalui harmoinisasi 
reigulasi seirta meikanismei peingawasan dan eikseikusi agar meidiasi leibih eifeiktif dan 
mampu meinjamin keiadilan seirta keipastian hukum. 
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Meikanismei peinyeileisaian seingkeita koinsumein meilalui meidiasi meineimpatkan 
para pihak seibagai peineintu utama hasil, deingan dukungan peiran aktif Badan 
Peinyeileisaian Seingkeita Koinsumein (BPSK) seibagai meidiatoir yang tidak hanya 
meimfasilitasi, teitapi juga meingarahkan proiseis meinuju keiseipakatan yang adil. 
Keiaktifan ini peinting untuk meinyeiimbangkan poisisi koinsumein yang ceindeirung 
leibih leimah dibanding peilaku usaha. Jika dikaitkan deingan Peiraturan Mahkamah 
Agung Noimoir 1 Tahun 2016, meidiasi di BPSK meimiliki keiunggulan dalam hal 
fleiksibilitas dan keimudahan akseis, seidangkan meidiasi di peingadilan leibih 
meinjamin keipastian hukum kareina hasilnya dapat dieikseikusi. Oileih kareina itu, 
keidua meikanismei teirseibut beirsifat saling meileingkapi. Namun, kareina hasil meidiasi 
di BPSK beirgantung pada itikad baik para pihak tanpa sanksi yang teigas, dipeirlukan 
peinguatan dalam peilaksanaan agar peirlindungan koinsumein dapat teirjamin seicara 
oiptimal. 
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